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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wilayah Kabupaten Cirebon memiliki berbagai pstamggulan khususnya
bagi Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Umumnya potemgy terdapat di wilayah
Kabupaten Cirebon tersebut merupakan industri-itndyang berskala kecil dan
menengah. Salah satu dari potensi yang terdapatlajjah Kabupaten Cirebon
ini adalah Sandal Barepan. Sandal Barepan meruplag@ainan sandal yang
diproduksi oleh masyarakat Desa Kebarepan Kecam@lambon Kabupaten
Cirebon.

Industri Sandal Barepan muncul pertama kali aekaival dekade 70 an.
Berawal dari kreativitas salah seorang warga dal@manfaatkan limbah ban
kendaraan bermotor, dibuatlah sebuah sandal yangudian dikenal dengan
istilah “bandol” atau ban bodol (ban bodol dalam istilah bahasa masyarakat
Cirebon, diartikan sebagai sisa atau limbah dan kendaraan roda empat).
Selain dikenal dengan istilah “bandol”, sandal yamgoduksi oleh masyarakat
Desa Kebarepan tersebut juga tenar dengan isSki@i atauleu Tilas Banyang
juga mempunyai arti limbah ban bekas (hasil wawancdengan Wawan
Ermawan salah satu pengusaha Sandal Barepan pagtmlt28 Okober 2009).
Kemudian secara perlahan sebagian kecil masyabdsd Kebarepan mengikuti

kegiatan membuat sandal tersebut.



Penggunaan limbah ban kendaraan bermotor seblhghan utama
merupakan keunikan tersendiri dari Sandal Bareg2erkembangan sandal
“bandol” ini pada proses kelanjutannya menunjukaniqpgkatan, hal itu dapat
dilihat dari daerah pemasarannya. Pada tahun Ewak“bandol” tidak hanya di
pasarkan di wilayah lokal Cirebon saja, melainkadas di pasarkan ke wilayah
Bandung dan Jawa Timur. Berdasarkan penuturan rgpgoangrajin Sandal
Barepan yang bernama Juda (hasil wawancara tangballanuari 2010),
mengungkapkan “penggunaan istilaiiB’ pada Sandal Barepan dikarenakan
terdapat salah seorang mahasiswa Institut Tekn@agdung yang menggunakan
produk asli dari Desa Kebarepan tersebut”.

Memasuki awal tahun 1980 terdapat gejala yangumjakan kejenuhan
konsumen terhadap Sandal Bandol, kondisi itu memupengrajin Sandal
Barepan untuk lebih berkreativitas. Pada 1985 dermerkembangan dalam
pembuatan Sandal Barepan, yang mulai menggunsix@ms evasebagai bahan
pembuatan sandal. Upaya menggunakan bapanssendiri pada awalnya hanya
untuk menambah ragam Sandal Barepan, namun pakienggangan selanjutnya
konsumen lebih meminati sandal yang terbuat dahabaspons tersebut.
Kecenderungan konsumen yang begitu tinggi terhagapggunaan Sandal
Barepan berbaharsponss mengakibatkan usaha tersebut terus mengalami
perkembangan. Namun perkembangan itu di sisi kastry mematikan secara

perlahan pamor sandal “bandol”.



Dalam jangka waktu yang relatif singkat yaitu isek10 tahun, usaha
pembuatan Sandal Barepan mengalami kemajuan. Jikala pawal
perkembangannya hanya beberapa orang saja yangkumengsaha Sandal
Barepan, namun pada akhir dekade 90 an sebagiam besyarakat di Desa
Kebarepan menekuni usaha pembuatan sandal. Pet@ngkanlah pengusaha
sandal tersebut, tentunya menjadi bukti bahwa upah#@uatan Sandal Barepan
menjanjikan peluang yang besar dalam meningkatkemdgpatan masyarakat
sekitar Desa Kebarepan.

Industri Sandal Barepan mengalami puncak peokegan pada tahun
1996-1999. Salah satu faktor yang menyebabkan drakliut adalah adanya
beberapa investor asing dari Afrika dan Timur Téngang memesan Sandal
Barepan untuk di pasarkan kembali di negara-negeanya. Berdasarkan
penuturan Djono Risdiono diketahui bahwa pada tal888 hampir 75% warga
Desa Kebarepan bermatapencaharian sebagai penaidal Barepan (hasil
wawancara tanggal 15 Maret 2010). Fakta tersebuijatdiebukti bahwa pada
masa puncak kejayaannya, industri itu dinilai menyaii potensi yang sangat
menjanjikan bagi peningkatan sektor perekonomiasyarakat Desa Kebarepan
secara khusus dan masyarakat Cirebon secara umuWial@upun bertani masih
menjadi kegiatan ekonomi yang utama, akan tetapusmni Sandal Barepan
mampu menjadi alternatif yang dapat menambah pemalapdan menciptakan

lapangan pekerjaan.



Potensi yang dimiliki industri Sandal Barepan,rny@ata mampu
menghadirkan daya tarik bagi kalangan muda untukekei usaha pembuatan
sandal ini. Banyak para pemuda yang tertarik memeksaha pembuatan sandal
setelah melihat contoh kesuksesan pengusaha-pérguesmdal sebelumnya.
Selain itu juga, para pemuda ini melihat peluanggymasih sangat terbuka untuk
menekuni usaha pembuatan sandal. Seperti apadyaagi oleh Bapak Wawan
Ermawan, setelah menyelesaikan studinya di Sekdfmmengah Kejuruan
(SMK), dirinya langsung tertarik untuk terjun dalandustri tersebut. Hal itu
merupakan kecenderungan yang positif bagi terj@adpgmerataan pembangunan
karena kebiasaan untuk mencari pekerjaan di koi&ise/a dapat diminimalisir.

Namun potensi yang menjanjikan tersebut, terny&itlak ~mampu
dimanfaatkan secara maksimal oleh pihak-pihak yaartibat dalam industri
Sandal Barepan seperti para pengusaha sendirietaariitah Daerah (dalam hal
ini Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon). Para ysai@g dinilai kurang
memperhatikan dalam mengembangkan kreativitas damkipuan manajemen
bisnisnya, sedangkan Pemerintah Daerah dinilaingumembantu baik dalam
permasalahan permodalan, penyediaan teknologhidaringan manajemen.

Keadaan tersebut mengakibatkan puncak kejayaanirddustri Sandal
Barepan hanya bertahan sekitar 3 sampai 4 tahumablei awal tahun 2000,
keadaan industri Sandal Barepan mengalami penurdaankelesuan. Hal ini
dibuktikan dengan semakin berkurang jumlah pengngging memilih bertahan
dalam mengusahakan Sandal Barepan sebagai mathpeacaya. Pendataan

yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Pemigaa Kabupaten Cirebon



pada tahun 2007, menunjukan bahwa industri saratalt kli Kabupaten Cirebon
yang masih bertahan hanya berjumlah 90 unit usafam ®isperindag Kab

Cirebon, 2007 : TH). Jumlah tersebut hanya seli®d6 saja dari jumlah rumah
tangga yang ada di desa Kebarepan. Penurunan ggadi tdi industri Sandal

Barepan merupakan sesuatu yang ironis. Potengl s@harusnya masih dapat
dimaksimalkan justru terabaikan karena kurangnyagehuan dan perhatian
berbagai pihak.

Dinamika yang terjadi pada industri Sandal Banep&rupakan sesuatu hal
yang menarik untuk diteliti. Oleh karena itu petietierasa terdorong melakukan
pengkajian lebih dalam terhadap permasalahan yandpgat pada industri
Sandala Barepan dari tahun 1970 sampai tahun 20@8etapan tahun 1970
sampai 2008 sebagai kurun waktu kajian dalam pgerelni adalah bahwa 1970
merupakan awal perkembangan industri Sandal Barepadangkan penetapan
tahun 2008 sendiri lebih dikarenakan untuk menget&badaan kekinian dari
industri Sandal Barepan. Dengan kurun waktu 38riahiiarapkan peneliti dapat
mengkaji berbagai dinamika yang terjadi pada indtestsebut.

Terdapat faktor lain yang mendorong peneliti kmuengakaji lebih dalam
industri Sandal Barepan vyaitu, industri ini merwgralsebuah potensi ekonomi
yang sangat baik bagi kemajuan perekonomian Kabopairebon secara khusus
maupun Provinsi Jawa Barat secara umum. Akan t&eguaan industri Sandal
Barepan sekarang ini justru terabaikan. Dengarakajmi, diharapkan potensi
yang masih belum dikembangkan dari industri San@arepan dapat

dimaksimalkan. Sehingga dapat memberikan kebaikan danfaat bagi



masyarakat Kabupaten Cirebon secara khusus dararakay Jawa Barat secara

umum.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Permasalahan utama dalam penelitian ini adakdmihana perkembangan
industri Sandal Barepan selama kurun waktu tahufO Jmpai 2008? Untuk
lebih memfokuskan kajian dalam penelitian ini, diso beberapa pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang juga bersifat sebagasba masalah, yaitu:
1. Bagaimanakah kondisi industri Sandal Barepan sel@amt@ng waktu antara
tahun 1970 sampai 20087
2. Bagaimana peranan pengusaha dalam mempertahankiastrin Sandal
Barepan tersebut?
3. Bagaimana peranan Pemerintah Daerah Kabupaten oGirebdalam
mempertahankan industri Sandal Barepan?
4. Bagaimanakah kontribusi industri Sandal Barepahnatip kehidupan sosial

dan ekonomi masyarakat Desa Kebarepan tahun 190&220

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujamm yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah untuk menjelask@erkembangan industri
Sandal Barepan pada tahun 1970-2008. Sementatajilan khusus yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mendeskripsikan dinamika yang terjadi pada indusS&mdal Barepan selama

rentang waktu 1970 sampai 2008. Penjelasan iniponeliatar belakang



munculnya industri Sandal Barepan pada sekitamtdl®70, puncak kejayaan
industri Sandal Barepan dan masa kejatuhan ind8stndal Barepan pada
tahun 2000 sampai 2008.

. Menunjukan dan Menjelaskan manajemen usaha (petamdaroduksi,
pemasaran, persaingan) yang dilakukan oleh pengusatalam
mempertahankan  keberlangsungan industri -~ Sandal p8are Selain
manajemen usaha, peneliti juga akan mengupas maintgktor kreativitas
yang dilakukan pengusaha dalam mempertahankan s@tegembangkan
perusahaannya. Peneliti juga akan menjelaskan koemptenaga kerja yang
terdapat di industri Sandal Barepan, bagaimanaemsisperekrutan dan
pengupahan merupakan hal-hal yang akan dipaparkan.

. Menunjukan program-program yang di jalankan olem&etah Daerah
Kabupaten Cirebon dalam rangka membantu para pehguadustri Sandal
Barepan mengembangkan usahanya. Beberapa progregrakan dijelaskan
seperti pendataan unit usaha di industri Sandaddzer, bantuan permodalan
kepada pengusaha Sandal Barepan, pelatihan-pelgt#mbuatan sandal dan
program lainnya.

. Menunjukan perubahan-perubahan kehidupan masyaidésha Kebarepan
dalam bidang kehidupan sosial dan kehidupan ekomsemama kurun waktu
1970 sampai 2008 yang diakibatkan adanya induatrd&® Barepan tersebut.
Dampak sosial tersebut meliputi perubahan sosiahilitas sosial, interaksi
sosial dan etos kerja. Sementara itu, dampak ekorbtandai adanya

perubahan tingkat kesejahteraan, yakni tingkat geaidn berupa upah yang



diterima pekerja, keuntungan yang diperoleh penrgusagaya hidup

masyarakat sekitar Desa Kebarepan.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan mengkaji perkembangan ind@&stndal Barepan ini
dapat diperoleh beberapa manfaat baik itu bagilpesendiri, pengusaha Sandal

Barepan, pemerintah daerah Kabupaten Cirebon, dareqntah Provinsi Jawa

Barat;

a) Bagi Peneliti.

Bagi - peneliti diharapkan dengan mengkaji permasala ini dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif tentangnbaga permasalahan
ini_dapat terjadi. Selain itu juga diharapkan dapanambah wawasan
intelektualitas peneliti dalam bidang sejarah,dogi, dan ekonomi.

b) Bagi pengusaha industri Sandal Barepan.

Bagi pengusaha diharapkan dengan adanya pengkajiatapat menjadi

pelajaran bagaimana mengupayakan agar dapat maimgakan industrinya.
Selain itu juga dapat memberikan masukan kepadgugaha agar kejadian
yang telah lampau tidak terulang dimasa yang akésng.

c) Bagi pemerintah daerah Kabupaten Cirebon dan Psodawa Barat.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebabgahan masukan bagi
pemerintah daerah setempat, baik itu Pemda Kabugatebon dan Pemprov
Jawa Barat agar dapat melakukan pembinaan terhadiystri Sandal
Barepan atau industri-industri lain yang serupahirf®@gma fenomena yang

terjadi pada industri Sandal Barepan tidak tenpadia industri lainnya.



Harapan utama dengan dikajinya industri Sandagin ini akan terjalin
sebuah kerjasama yang baik antara beberapa elemeg terkait seperti;
pengusaha, pemerintah daerah (Kabupaten CireboRrd&msi Jawa Barat), dan
masyarakat sebagai pengguna atau penikmat hadilksiodari industri tersebut.
Para pengusaha melakukan produksi Sandal Barepansgsuai dengan selera
pasar baik itu dari segi model, kualitas, maupurgdn@ya. Pemerintah daerah
(Kabupaten Cirebon dan Provinsi Jawa Barat) dikamaplapat membantu para
pengusaha dalam hal permasalahan modal maupun gramaslasyarakat secara
umum _sendiri dapat berkontribusi dengan membeldykohasil dari industri
Sandal Barepan atau pun industri lainnya yang sejen

Dengan terjalinnya kerjasama antar elemen tetsetaka diharapkan dapat
kembali mengembangkan atau menumbuhkan industrdgbaBarepan yang
dengan sendirinya perkembangan tersebut akan meaeefek ‘tlomino”
Secara khusus berkembangnya industri Sandal Barépaarti memberikan
kesejahteraan kepada masyarakat sekitar Desa Kelparsedangkan secara
umum hal tersebut berarti ikut membantu pembanguJaara Barat dalam aspek

ekonomi yang berbasis kerakyatan.

1.5 Metodologi Penélitian
1.5.1 Metode Penedlitian
Dalam merekonstruksi fakta-fakta historis mengedimamika industri
Sandal Barepan selama 38 tahun tersebut, maka gigunakan suatu metode
penelitian sejarah sebagai prosedurnya. Metoddipaneejarah atau yang lebih

dikenal dengan istilah metode historis merupakaatusyproses menguji dan
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menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalasa lampau (Gottschalk;

1986; 35). Adapun menurut Ismaun (1992: 125-136%tone historis ini

mencakup empat tahap penting yaitu heuristik, Kratau analisis sumber,

interpretasi atau sintesa dan historiografi atawgan sejarah.

Selain itu metode sejarah juga diartikan sebagainjuk pelaksana dan
petunjuk teknis tentang bahan, kritik, interpretakin penyusunan sejarah atau
bagaimana mengetahui sejarah (Kuntowijoyo, 199:likiat pula Syamsuddin,
2007: 63). Jadi metode ini dipergunakan karena mgmaesuai dengan
karakteristik dari obyek kajian yaitu tentang peéna yang terjadi dimasa lalu.
Seperti apa yang telah diungkapkan di atas mengamapan-tahapan dari metode
sejarah adalah meliputi tahapan heuristik, kritknber, interpretasi-eksplanasi
dan historiografi seperti berikut ini:

1. Tahap pertama yakni heuristik, yaitu langkah awallath mengumpulkan
pelbagai sumber. Sumber-sumber yang dikumpulkancakemp pelbagai
sumber lisan dan tulisan. Peneliti mencari dan memylkan data atau
sumber sejarah baik tertulis maupun lisan, tentamgl mula perkembangan
industri Sandal Barepan. Sumber tertulis melipukily arsip dan sebagainya,
sedangkan sumber lisan dikembangkan dengan tekawkamcara terutama
terhadap para pengusaha. Pencarian sumber textiifisa lain dilakukan di
pelbagai perpustakaan (UPI, Perpustakaan Daerah Bavat, Perpustakaan
Musieum Asia Afrika, dll). Untuk sumber lisan dilé#kan dengan mencari dan
mendatangi narasumber selaku saksi hidup dari galtk@langan di masing-

masing tempat sasaran penelitian. Dalam studiaejarformasi lisan dari
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mereka dikategorikan sebagai sumber lisan (sejdisgm/ oral history).
Keistimewaan dari sumber ini antara lain adalalua&sn dan kedalaman
informasi yang mampu menjangkau segala aspek Kke&duyang
kemungkinan tidak pernah disebutkan dalam dokumen.

. Kritik atau analisis sumber, tahap kedua yakni kgtan kritik atau analisis
terhadap data yang telah dikumpulkan untuk men#dapafakta sejarah.
Kritik sumber ini diterapkan baik terhadap sumletulis maupun lisan guna
mendapatkan  berbagai fakta yang  obyektif sehinggaapatd
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

. Interpretasi atau analisis fakta, setelah dipersiiangkaian fakta kemudian
ditafsirkan dan dijelaskan untuk menjawab permaselgenelitian. Sebagai
pendekatan untuk mempertajam penafsiran dan anaéigiadap fakta-fakta
sejarah yang terkumpul, peneliti menggunakan belbefonsep dari iimu
ekonomi dan sosiologi yang relevan dengan perm@salamengenai
perkembangan industri Sandal Barepan.

Hal tersebut dikarenakan industri Sandal Barepampemgaruh baik secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap kehidspsial masyarakat sekitar
Desa Kebarepan. Oleh karena itu diperlukan ilmiogmg untuk menjelaskan
gejala-gejala sosial yang timbul di masyarakat akindustri tersebut.
Sedangkan ilmu ekonomi sangat diperlukan untuk el@slikan apa saja yang
ada di seputar konsep industri. Dimana dalam selnahistri terdapat konsep
produksi, pemasaran, dan lain-lain yang notabenmipakan konsep ilmu

ekonomi.
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4. Tahapan terakhir yakni historiografi atau penulisafarah, pada tahapan ini
dilakukan rekonstruksi untuk menjadi sebuah nayasig menggambarkan
dinamika yang terjadi pada industri Sandal Barefdaangkah ini adalah
kegiatan terakhir dari keseluruhan prosedur peaelifang dilakukan setelah

sumber-sumber sejarah yang di temukan selesaildiardan ditafsirkan.

1.5.2 Tenik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dyd@n dalam rangka
mengumpulkan sumber-sumber untuk mengkaji perm@sala penelitian.

Diharapkan dengan menggunakan teknik tersebut iganulskripsi ini akan

diperoleh keobjektifan dan kemudahan dalam penyarsshripsi. Adapun teknik

pengumpulan data tersebut adalah:

1. Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkamber-sumber berupa
buku, dokumen, jurnal dan artikel-artikel yang lzeétdn dengan permasalahan
penelitian yang dikaji.

2. Wawancara, yang dilakukan dengan menggunakan  tekwvalkkvancara
terstruktur dan tidak terstruktur, penulis laksaraldengan mewawancarai
narasumber yang terdiri dari pelbagai kalangan réegeengrajin Sandal
Barepan, pekerja industri Sandal Barepan, tokohyanakat, Kepala bidang
industri Dinas Industri dan Perdagangan KabupateabGn dalam rangka
meneliti perkembangan industri Sandal Barepan tees&pntribusinya

terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini mengacu padailte penulisan karya
ilmiah yang dikeluarkan oleh Univeritas Pendidikimalonesia (UPI). Adapun
mengenai penjelasan sistematika penulisan skripadalah sebagai berikut;

Bab | Pendahuluan.

Pada bab pertama ini, penulis memaparkan lati@kdoeg, rumusan dan
pembatasan masalah yang mendasari penyusunan skeipgenai perkembangan
industri Sandal Barepan, tujuan penelitian, manpeaielitian, metode dan teknik
penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka.

Bab ini berisi pemaparan beberapa rujukan kekaata yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji. Fokus kajianny&ranlain membahas
mengenai konsep industri kecil beserta kriterianny@bijakan-kebijakan
pemerintah terhadap indutri kecil, perubahan sadtahomi masyarakat sebagai
dampak berkembangnya industri Sandal Barepan, pse&kewirausahaan yang
dimiliki oleh para pengrajin industri Sandal Barepa
Bab 11l Metodologi Penelitian.

Bab ini menguraikan metode penelitian dan tekmkgumpulan data di
lapangan yang merupakan rencana untuk realisadakiam. Selain itu, juga
dipaparkan pendekatan yang digunakan dalam penudisgsi ini. Bab ketiga ini
selanjutnya mengungkapkan kegiatan dan langkalk#édmgang ditempuh dalam
penelitian untuk penulisan skripsi ini yang terdatas empat langkah, yaitu

persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, peaafatau interpretasi, dan yang
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terakhir melaporkan hasil penelitian dalam bentuksan yang disebut atau
historiografi.
Bab IV Industri Sandal Barepan Tahun 1970-2008iatagosial-Ekonomi.

Bab ini merupakan uraian dari hasil penelitiam @aalisis dari peneliti
mengenai Perkembangan industri Sandal Barepan ldihsampai 2008 beserta
kontribusinya terhadap kehidupan sosial-ekonomiyanakat sekitar. Bahan bab
ini diperoleh dari hasil studi literatur dan penguian data di lapangan berupa
dokumen dan hasil wawancara yang sudah dikritisi dignterpretasikan oleh
peneliti. Pembahasannya meliputi kondisi yang derjpada industri Sandal
Barepan 1970-2008, kemudian peranan pengrajin demegpntah dalam
mempertahankan industri Sandal Barepan dan pernbstsial-ekonomi yang
diakibatkan adanya industri tersebut.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi

Pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan meaiggerkembangan
industri Sandal Barepan berdasarkan data-data terpeaeliti di lapangan.
Kemudian pada bab ini pula peneliti memberikan me&odasi dari hasil

penelitian.



